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A. Latar Belakang

IPA merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara menehu tentang
fenomena yang berupa alam secara sistematis, gehitgA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa &dtta-KKonsep-konsep atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suabses penemuan.

Kimia merupakan salah satu dari cabang IPA yangtdagnjadi wahana
bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alaekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan di dddahmdupan sehari-hari.
Proses pembelajarannya menekankan pada pembelpgargalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan namadlam sekitar secara
iimiah. Namun pada umumnya siswa cenderung betgagan hafalan daripada
secara aktif mencari untuk membangun pemahamarkensendiri terhadap konsep
kimia karena guru cenderung dengan metode pemtsetajaeramah dengan
pencatatan materi yang konvensional, padahal pdr&egan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin maju. Sehingga siswa sering baksngan pembelajaran kimia
yang berakibat pada hasil belajar kimia.

Kebosanan yang dialami siswa saat pembelajararakianig berkepanjangan
akan mengakibatkan rendahnya hasil kimia pada stewsebut. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk meningkatkan hasil belajaawsi. Kualitas dan kuantitas
sampai saat ini masih merupakan suatu masalah mangnjol dalam setiap usaha
pembaharuan sistem pendidikan Nasional. Upaya iarba perubahan dan
pembaharuan di bidang pendidikan juga masih measpd&nggung jawab guru
sebagai salah satu komponen kegiatan belajar nendiasekolah. Salah satunya
yaitu penggunaan metode pembelajaran. Dalam mefoelmbelajaran guru
mempunyai peran yang sangat penting, dimana mgtug digunakan harus sesuai

! pusat Kurikulum Balitbang Depdiknadodel Pengembangan Silabus Mata Pelajaran dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran | PA Terpadu. (Jakarta Pusat : Depdiknas), him. 4.



dengan zaman atau kemajuan teknologi serta manipragkan dalam sekolahan
tersebut.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kimia dianggglpagai perangkat
faktor-faktor yang perlu dihafalkan. Hal tersebusethabkan oleh ketidaktahuan
siswa mengenai kegunaan kimia dalam praktek séhari-Sehingga siswa cepat
bosan dan tidak tertarik pada mata pelajaran kiRaalahal kimia juga bisa dipelajari
dengan pemahaman konsep dan pengetahuan nyatggsekiswa dapat mengamati
atau mengalami sendiri. Dari observasi awal yamgelte lakukan diketahui bahwa
hasil belajar kognitif pada siswa kelas XI IPA SNWAJ 05 Brangsong pada semester
genap tahun pelajaran 2010/2011 belum memenulariariketuntasan baik secara
individual, klasikal maupun didasarkan pada Standktuntasan Minimum (SKM)
mata pelajaran kimia yang telah ditetapkan dalalabgs ini yaitu mencapai
minimum 70 dan sekurang-kurangnya 75% dari jumlsives di kelas tersebut.
Berdasarkan beberapa tes harian, nilai rata-rasd belajar siswa kelas XI IPA
masih relatif rendah.

Sebagian siswa kelas XI IPA kurang tertarik dengsatajaran kimia.
Menurut mereka, kimia merupakan pelajaran yang nagiab hal-hal abstrak yang
sulit digunakan secara langsung dalam kehidupaariskfri. Siswa juga merasa
kesulitan dalam mempelajari kimia, khususnya yatgylaubungannya dengan rumus
dan hitungan. Keengganan siswa dalam menerimaapastakimia yang akhirnya
berakibat pada kurang kesiapan siswa dalam menepeb@jaran kimia yang
berujung pada hasil belajar kognitif yang masilbaiah standar ketuntasan belajar
klasikal standar. Adapun keaktifan siswa belum tafiaptimalkan oleh guru
mengingat ketersediaan media, sarana dan pras@agderbatas.

SMA NU 05 merupakan sekolah yang baru didirikangadenketersediaan
media, sarana dan prasarana yang masih terbatamy#&deterbatasan tersebut
sebagai guru harus mengatur strategi dalam keglsbjar mengajar yang tepat.
Apalagi dengan adanya kemajuan teknologi, siswaktilanya dituntut untuk
mengetahui konsep & teori akan tetapi siswa jugaudiut untuk trampil dalam
menerapkan pengetahuan untuk menghadapi masalaeam diEhidupan dan
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pembelajaran, mengembangkan kemampuan akademiktdeaksi sosial. Untuk itu
guru perlu menghadirkan suasana bermakna dalam gbgardan dengan
keterbatasan yang ada.

Pembelajaran yang bermakna diharapkan dapat menggragpengalaman
yang kongkrit dalam memahami konsep kimia yang memngsebagian siswa adalah
konsep yang abstrak dan sulit untuk di aplikastalam lingkungan sekitar. Metode
eksperimen merupakan metode yang sifatnya obyéliik, yang dilakukan di dalam
atau di luar kelas maupun di dalam suatu laboratoriertentu dan Fungsi dari
metode eksperimen merupakan penunjang kegiataergbedajar untuk menentukan
prinsip tertentu atau menjelaskan tentang prinsiprinsip yang dikembangkan.
Sedangkan Metoddind Mapping merupakan cara kreatif bagi peserta didik secara
individual untuk menghasilkan ide-ide, mencatatjahn, merencanakan penelitian
baru? Pembelajaran ini menjadikan mengingat dengan Idaitk (konsentrasi),
karena belajar melihat gambaran secara keselurdéagan imajinasi dan asosiasi.
Mind map menggunakan kemampuan otak akan pengenalan visoalk u
menghasilkan hasil yang maksimal. Dengan kombiwasha, gambar dan cabang-
cabang melengkund/lind map lebih merangsang secara visual daripada pencatatan
tradisional, yang cenderung linier dan satu waetangiga ilmu yang diperoleh dari
pembelajaran mudah diterapkan dalam kehidupan igeda@r dengan mengkaitkan
ilmu yang di dapat dengan lingkungan, teknologn oeasyarakat.

Keterkaitan ilmu pengetahuan dengan lingkungamdielgi, dan masyarakat
tersebut bisa di ajarkan pada siswa melalui pendekeETS. SETS merupakan
akronim dari Science, Environment, Tecnology, and Society, bila diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia memiliki kepanjangan Saingkungan, Teknologi dan
Masyarakat. SETS diturunkan dengan landasan filosofis yang menagam
kesatuan unsur-unsUsETS dengan mengingat urutan unsur-un§HTS dalam
susunan akronim terseButVisi SETS merupakan cara pandang ke depan yang

membawa ke arah pemahaman bahwa segala sesuatukiyanfadapi dalam
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kehidupan ini mengandung aspek sains, lingkungeknologi dan masyarakat
(SETS) sebagai satu kesatuan yang saling mempengadriasgémbal balik. Secara
keseluruhan keempat unssTS tersebut akan selalu menyatu tak terpisahkan.

Metode Mind Mapping bervisi SETS merupakan suatu metode pembelajaran
yang memanfaatkan imajinasi dan asosiasi dengajabehelinat gambaran secara
keseluruhan yang dikaitkan dengan aspek Sains, kungan, Teknologi dan
Masyarakat sebagai satu kesatuan serta saling meamodi secara timbal balik
yang dapat membantu siswa untuk belajar lebih cepatiah dan efisien sehingga
hasil belajar siswa dapat meningkat lebih baik.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka akan didakukpaya
pengembangan pembelajaran dengan mengkombinasikataraa metode
pembelajaran dengan visi, yaitu penulis melakukamefitian dengan judul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Pada Materi Pokbkju Reaksi Melalui
Penggunaan Kombinasi Metode Eksperimen dengan M&doad Mapping Bervisi
SETSPada Siswa Kelas XI IPA SMA NU 05 Brangsong TaAjaran 2011/2012”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaatedi, maka perumusan
masalah dari skipsi ini adalah sebagai berikut: k&dpa melalui penggunaan
kombinasi metode eksperimen dengan metililled Mapping bervisi SETS pada
materi pokok laju reaksi dapat meningkatkan haslhjlar kimia siswa kelas XI IPA
SMA NU 05 Brangsong Tahun Ajaran 2011/2012 ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Manfaat dan tujuan penelitian yang ingin dicapdalah sesuai dengan latar
belakang dan perumusan masalah yang penulis papgaka sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah penggunaan koediimetode eksperimen
dengan metod®lind Mapping bervisi SETS dapat meningkatkan hasil belajar kimia
pada materi pokok laju reaksi pada siswa XI IPA SMA 05 Brangsong Tahun
Pelajaran 2011/2012.

* Binadja AhmadPendidikan SETS dalam Penerapannya dalam Mengajar, makalah disajikan
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2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
a. Bagi Siswa
1) Meningkatkan hasil belajar kimia siswa
2) Meningkatkan peran aktif siswa dalam proses penarata
b. Bagi Guru

1) Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan kepgdau tentang
metode pencatatan yang tepat khususnya pokok balzsaeaksi.

2) Meningkatkan rangsangan bagi guru untuk menciptakamateqgi
pembelajaran yang baik pada mata pelajaran kimia m&nciptakan
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa.

c. Bagi Sekolah

1) Memberikan kontribusi yang baik dalam peningkatambpelajaran untuk
semua pelajaran.

2) Memberikan perbaikan kondisi pembelajaran kimikelas XI IPA SMA
NU 05 Brangsong.



